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Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan penerapan dan hambatan yang 
ditemui guru kelas rendah dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran tematik di SD N 02 Kedungampel. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif.sumber data guru kelas rendah dan kepala sekola selaku 
narasumber. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi 
dan dokumentasi.Teknik analisis data yang digunakan yaitu triangulasi sumber 
dengan langkah-langkah reduksi data, display data,validasi data, penarikan 
kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran masih terlihat 
bervariasi. Belum semua RPP menggunakan model RPP tematik. Pada tahap 
pelaksanaan pembelajaran tematik, kegiatan pembelajaran di kelas rendah sebagian 
besar belum menggunakan model pembelajaran tematik, terlihat dalam penyampaian 
materi masih terpisah-pisah. Namun demikian, ada pula yang sudah menggunakan 
model pembelajaran tematik. Pada tahap penilaian, belum menggunakan model 
autentik assesment. Penilaian hasil belajar yang dilaksanakan oleh semua guru adalah 
bentuk tes tertulis yang masih dilaksanakan secara terpisah, sesuai dengan mata 
pelajaran, tidak digabungkan dengan mata pelajaran lain yang berada dalam satu 
tema. Pada penilaian proses yang dilaksanakan hanya penilaian sikap, dan hanya 
guru kelas III yang melaksanakannya. Hambatan yang ditemui guru adalah 
kurangnya sosialisasi mengenai pembelajaran tematik.  
 




This study aims to describe the application and the obstacles encountered low-grade 
teachers in the planning, implementation and evaluation of thematic learning in 
elementary school N 02 Kedungampel. This research is descriptive kualitatif.sumber 
data studied were low-grade teacher and the head at school as speakers. Data 
collection techniques used were interviews, observation and data analysis used 
dokumentasi.Teknik ie triangulation method with steps of data reduction, data 
display, data validation, conclusion. 
     The results showed that the learning plan is still visible varies. Not to all thematic 
RPP RPP model. During the implementation phase thematic learning, learning 
activities in lower grade largely untapped uses thematic learning model, seen in the 
delivery of content are still fragmentary. However, some are already using thematic 
learning model. In the assessment phase, yet using a thematic assessment model. 
Learning outcomes assessment conducted by all teachers is a form of written test 
which was carried out separately, according to the subjects, not combined with other 




assessment, and only a third grade teacher who carry it out. Barriers teachers 
encountered is lack of socialization regarding thematic learning. 
 
Keywords: implementation, thematic learning, SD 
 
1. PENDAHULUAN 
     Sekolah dasar merupakan salah satu jenjang pendidikan dasar yang dalam 
proses pembelajarannya harus lebih diarahkan pada pengembangan 
kemampuan dasar seperti keterampilan berpikir dan pemahaman konsep 
sebagai dasar untuk  jenjang pendidikan selanjutnya. Namun, saat ini banyak 
sekolah yang kurang memperhatikan kebutuhan siswa terhadap 
pengembangan kemampuan berpikir dan pemahaman konsep. Proses 
pembelajaran yang terjadi selama ini lebih banyak menekankan kepada 
belajar informasi dan isi materi daripada kemampuan berpikir dan 
pemahaman konsep. Pada praktiknya, pembelajaran di kelas lebih banyak 
menganut pada model pembelajaran konvensional yang menuntut siswa 
untuk menerima mentah-mentah apa adanya apa yang disampaikan oleh guru 
tanpa didahului oleh proses berpikir kreatif. Saat ini pemerintah sudah 
berupaya untuk meningkatkan mutu pendidikan sekolah khususnya sekolah 
dasar. Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan 
sekolah dasar adalah dengan diberlakukannya kurikulum 2013. Kurikulum 
2013 dilaksanakan secara bertahap/berkala yang dimulai pada tahun ajaran 
2013 (Juli 2013), tetapi dalam pelaksanaannya ini tidak semua sekolah 
khususnya sekolah dasar yang melaksanakan Kurikulum 2013. Dalam 
implementasinya, kurikulum 2013 ini dilakukan hanya di beberapa sekolah 
dasar yang ditunjuk oleh Dinas Pendidikan setempat untuk melaksanakan 
Kurikulum 2013. 
     Di lain tempat, masih banyak sekolah dasar yang masih menggunakan 
kurikulum KTSP. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah 
sebuah kurikulum operasional pendidikan yang disusun oleh dan 
dilaksanakan di masingmasing satuan pendidikan. KTSP secara yuridis 
diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
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Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Penyusunan KTSP oleh 
sekolah dimulai tahun ajaran 2006/2007 dengan mengacu pada Standar Isi 
(SI) dan Standar Kompetensi 
      Lulusan (SKL) untuk pendidikan dasar dan menengah sebagaimana yang 
diterbitkan melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional masing-masing 
Nomor 22 Tahun 2006 dan Nomor 23 Tahun 2006, serta Panduan 
Pengembangan KTSP yang dikeluarkan oleh BSNP. Persamaan dari kedua 
kurikulum ini adalah sama-sama mengharuskan penggunaan pendekatan 
pembelajaran tematik dalam pembelajarannya. Perbedaan Kurikulum 2013 
dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah pada 
Kurikulum 2013 beban mata pelajaran disesuaikan dengan takarannya, dan 
pembelajaran tematik menjadi tematik terintegratif yang dilaksanakan tidak 
hanya pada kelas I-III tetapi dari kelas I dan IV yang bertujuan untuk 
meningkatkan karakter pada peserta didik. Pembelajaran tematik 
melapangkan jalan bagi terciptanya suatu kesempatan untuk siswa mengamati 
dan menyusun keterkaitan konsep informasi antar bidang studi. Hal ini sangat 
membantu dalam meningkatkan keterampilan berpikir holistik (menyeluruh) 
dan kebermaknaan belajar. Pengetahuan yang diterima siswa dapat tersimpan 
dengan lebih baik karena informasi yang masuk ke alam bawah sadar pikiran 
siswa melalui proses yang logis dan alami dari tema-tema yang disajikan. 
Pembelajaran tematik juga membantu siswa agar lebih lebih dekat dengan 
objek yang sedang dipelajarinya. 
     Pada praktiknya pembelajaran tematik ini seakan menguap begitu saja 
hanya sebagai formalitas administrasi dalam penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Sering ditemukan guru yang menulis pada 
RPP menggunakan model pembelajaran tematik yang memadukan beberapa 
pelajaran dalam satu tema, namun pada kenyataan praktiknya sangat jauh dari 
apa yang menjadi ciri khas pembelajaran tematik itu sendiri. Beberapa mata 
pelajaran yang seharusnya terpadu dan tidak terpisah-pisah dengan 
menyatukan pembahasannya dalam satu tema, tetap saja pada proses belajar 
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mengajarnya terpisah-pisah. Hal ini tentu tidak mencerminkan pembelajaran 
tematik yang sesungguhnya. Penguasaan materi tematik oleh guru kelas 
rendah di SD N 02 Kedungampel menjadi kurang maksimal. Hal ini 
dikarenakan kurangnya pemahaman tentang pembelajaran tematik tersebut. 
Guru merasa kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran tematik. Akibatnya 
pembelajaran tidak dapat berjalan efektif, efisien dan dinamis. Seorang guru 
kelas dituntut untuk memiliki profesionalitas, pengetahuan, sikap dan 
keahlian yang memadai dalam proses pembelajaran. 
      Seharusnya, guru menguasai teori belajar, model pembelajaran dan 
strategi belajar mengajar yang mumpuni di bidangnya. Dengan kemampuan 
guru yang kurang tersebut menyebabkan kebingungan dalam memilih metode 
pembelajaran. Metode pembelajaran yang dijalankan hanya alakadarnya saja 
dan kurang bervariasi. Guru lebih sering menggunakan metode pembelajaran 
yang sama dan berulang-ulang. Pembelajaran hanya berlangsung satu arah, 
yaitu guru lebih mendominasi siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini 
menjadikan siswa tidak antusias dan cenderung apatis dalam memperhatikan 
pelajaran yang disajikan oleh guru. 
     Akhirnya, karena metode pembelajaran yang cenderung sama, sumber 
belajar dan media pembelajaran pun menjadi tidak maksimal dalam 
menjelaskan materi pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik 
diperlukan persiapan yang matang oleh guru. Mulai dari perencanaan tujuan 
pembelajaran sampai pada persiapan media pembelajaran yang sesuai dengan 
tujuan tersebut. Alasan yang sering dikeluhkan oleh guru adalah kurangnya 
fasilitas sekolah dalam mendukung proses pembelajaran. Jika saja guru mau 
meluangkan waktu untuk berpikir kreatif, tentu hal ini tidak menjadi suatu 
masalah yang besar. Karena saat ini banyak media pembelajaran yang bisa 
diperoleh dengan mudah. 
     Model pembelajaran tematik ini membuka peluang yang luas untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki siswa termasuk di dalamnya 
pengintegrasian keterampilan berpikir dan pemahaman konsep secara 
menyeluruh. Oleh karena itu, berdasarkan pemikiran di atas maka dalam 
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penelitian ini peneliti berusaha untuk mengungkap tentang hambatan guru 
pada pelaksanaan pembelajaran tematik di SD N 02 Kedungampel. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
     Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif berarti informasi atau data yang 
dikumpulkan tidak diwujudkan dalam bentuk angka, tetapi berupa analisis 
dengan prinsip logika. Dasar pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
pendapat dari Sugiyono (2012: 15) yang menyatakan sebagai berikut. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana 
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 
dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 
      
     Penelitian ini termasuk jenis penelitian diskriptif kualitatif “Penelitian 
kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang 
berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami”. (Mahmud, 2011: 
89)  
      
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.  
2.1 Wawancara  
     Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara mendalam. 
Mulyana Deddy (2004: 183) menjelaskan bahwa wawancara 
mendalam (in depth interview) adalah metode yang selaras dengan 
perspektif interaksionisme simbolik, karena hal tersebut 
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memungkinkan pihak yang diwawancarai untuk mendefinisikan 
dirinya sendiri dan lingkungannya, untuk menggunakan istilah-istilah 
mereka sendiri mengenai fenomena yang diteliti, tidak sekedar 
menjawab pertanyaan. 
     Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara terstruktur, yang 
mana peneliti menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan yang akan 
diajukan untuk mengungkap data dengan panduan pedoman 
wawancara. Walaupun demikian, peneliti juga bisa mengembangkan 
pertanyaanpertanyaan tersebut untuk memperoleh data yang lebih 
bermakna. Dalam mengumpulkan data dengan teknik ini, wawancara 
dilakukan kepada beberapa informan, yaitu guru dan siswa kepala 
sekolah di SD N 02 Kedungampel. Hal ini untuk mengungkap data 
tentang pemahaman guru mengenai  karakteristik siswa SD kelas 
rendah, pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas, faktor-faktor yang 
menghambat pelaksanaan pembelajaran tematik, dan upaya guru 
dalam mengatasi hambatan pelaksanaan pembelajaran tematik. 
2.2 Observasi  
     Observasi yang digunakan adalah jenis partisipasi pasif (passive 
participations). Menurut Sugiyono (2011: 312) dalam observasi ini 
peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut 
dalam kegiatan tersebut. Dalam mengumpulkan data dengan teknik 
ini, peneliti akan mengamati proses pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh guru dan siswa kelas rendah (kelas I, II, III) dengan mengunakan 
alat bantu pedoman observasi. 
2.3  Dokumentasi  
     Suharsimi Arikunto (2010: 202) menjelaskan bahwa pengertian 
dari teknik pengumpulan data dengan dokumen yaitu dokumentasi. 
Dilihat dari asal katanya yaitu dokumen, artinya adalah barang-barang 
tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti  
mengumpulkan data berupa gambar pelaksanaan pembelajaran 
tematik pada kelas rendah di SD N 02 Kedungampel. 
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     Analisis data penelitian ini bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pada hubungan 
tertentu atau menjadi hipotesis. Menurut Miles and Huberman 
(Sugiyono.2012:337) analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya benar-
benar terungkap dengan jelas. Model interaktif dalam analisis dapat 
ditunjukan seperti gambar berikut ini. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
       Berdasarkan data hasil penelitian yang telah peneliti sajikan 
sebelumnya untuk mengidentifikasi bagaimana hambatan dalam pelaksanaan 
pembelajaran tematik di SD N 02 Kedungampel, akan diuraikan dalam 
pembahasan lebih lanjut berikut ini. (1) Pemahaman Guru tentang 
Karakteristik Siswa Kelas Rendah 
     Pengetahuan guru tentang karakteristik siswa SD kelas rendah diperoleh 
dengan menganalisis kegiatan sehari-hari di dalam kelas dan menggali 
kembali apa yang diingat dari materi perkuliahan di Universitas Terbuka 
jurusan S1 PGSD, tanpa adanya tindak lanjut untuk memahami tentang 
karakteristik siswa SD di sekolah dasar. Hal ini menjadi salah satu yang 
mempengaruhi guru belum maksimal dalam melaksanakan pembelajaran 
tematik bagi siswa SD kelas rendah. (2) Perencanaan pembelajaran tematik di 
SD N 02 Kedungampel. Berdasarkan kajian hasil penelitian dan kajian teori di 
atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa salah satu hambatan yang dialami 
guru dalam melaksanakan pembelajaran tematik adalah keterbatasan 
pemahaman guru tentang konsep perkembangan anak usia SD, karena 
pengetahuan konsep hanya diperoleh saat kuliah kependidikan dan berdampak 
pada ketidakmampuan guru mengenali karakteristik siswa SD kelas rendah. 
(3) Pelaksanaan Pembelajaran Tematik di SD N 02 Kedungampel Hanya 
terdapat dua karakteristik yang ada dalam proses pembelajaran tematik yang 
telah dilaksanakan di SD N 02 Kedungampel yaitu memberikan pengalaman 
langsung dan lebih memperhatikan proses daripada hasil. Siswa disini 
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diberikan pengalaman langsung untuk mengerjakan tugas dari guru 
mengungembangan pendekatan discovery inquiry (penemuan terbimbing) 
yang melibbatkanb siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Proses aktif 
siswa inilah yang lebih diperhatikan oleh guru ketika proses pembelajaran. 
Sedangkan pembelajaran masih berpusat pada guru karena guru menerangkan 
materi dengan dengan ceramah dan siswa hanya mendengarkan kemudian 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Dalam menekankan 
pembentukan pemahaman dan kebermaknaan guru perlu memberikan contoh 
dalam kehidupan sehari-hari dan pengunaan media tetapi guru belum 
melaksanaan hal tersebut. muatan pelajaran hanya satu pelajaran karena tidak 
mengaitkan antara pelajaran satu dengan pelajaran yang lain. (4) Kesulitan 
yang dialami guru kelas rendah dalam pelaksanaan pembelajaran tematik di 
SD N 02 Kedungampel 
      Menurut hasil wawancara dengan guru kelas rendah di SD N 02 
Kedungampel, dalam pelaksanaan pembelajaran tematik pada tahap 
perencanaan mereka mengalami kesulitan dalam bidang pemetaan kompetensi 
dasar, penjabaran Standar Kompetensi dasn Kompetensi dasar kedalam 
indikator, serta pengembangan jaringan tema. Sedangkan dalam 
pengembangan silabus dan penyususnan rencana pelaksanaan pembelajaran 
tematik mereka sudah berusaha membuat namun masih perlu sharing dengan 
guru lain dalam forum KKG. Faktor-faktor yang Menghambat Pelaksanaan 
Pembelajaran Tematik.  Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, peneliti 
akan membahas hambatan guru dalam pelaksanaan pembelajaran tematik di 
SD N 02 Kedungampel. Adapun hambatan yang ditemui guru adalah guru 
kurang disiplin waktu dalam hal melengkapi tugas administrasi guru. Guru 
belum begitu memahami tentang pengembangan pembelajaran tematik dalam 
RPP. Guru kesulitan dalam mengintegrasikan tema ke dalam jadwal yang 
sudah ada. Guru agak kesulitan mengelola proses pembelajaran siswa kelas 
rendah karena kurang pemahaman dalam perkembangan anak usia SD. Guru 
terkadang tidak fokus terhadap materi yang diajarkan. Guru belum bisa 
menilai siswa secara menyeluruh dalam mengevaluasi 3 ranah kognitif, afektif 
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dan psikomotor. Evaluasi pembelajaran tematik di SD N 02 Kedungampel  
Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan di kelas I, II dan III 
sebanyak enam kali, hanya terdapat satu guru yang melakukan evaluasi 
proses, yaitu penilaian sikap. Untuk penilaian materi/konsep, semua guru 
menerapkannya di kelas. 
Upaya Guru dalam Mengatasi Hambatan Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat upaya-upaya yang 
telah dilakukan oleh guru ataupun pihak sekolah dalam mengatasi hambatan 
pembelajaran tematik, dengan tujuan agar kualitas guru dapat meningkat. 
Berikut ini dijelaskan beberapa upaya tersebut. (a) Guru telah berupaya 
mengkomunikasikan permasalahan proses pembelajaran pada pihak sekolah. 
(b) Guru berupaya mengkomunikasikan permasalahan proses pembelajaran 
pada guru-guru sejawat lainnya secara terbuka. (c) Guru berupaya 
mendampingi terus menerus siswa yang kurang memahami materi pelajaran. 
(d) Kepala sekolah sudah berupaya meningkatkan kualitas guru dengan 
mengikutsertakan guru dalam pelatihan-pelatihan. (e) Guru belum 
mengkomunikasikan kesulitannya dengan pihak luar. Guru masih mengatasi 
sendiri hambatan pembelajaran. (f) Guru pernah berupaya berkonsultasi 
dengan kelompok guru KKG. 
4. PENUTUP 
4.1 Keterbatasan pemahaman guru tentang konsep perkembangan anak usia 
SD dan karakteristiknya karena hanya diperoleh saat kuliah 
kependidikan dan berdampak pada kurang optimalnya guru dalam 
melaksanakan pembelajaran tematik sesuai perkembangan anak. 
4.2 Perencanaan yang dilakukan oleh guru kurang maksimal sehingga 
dalam pelaksanaan pembelajaran berlangsung tidak berjalan secara 
optimal, dan menjadikan pembelajaran tematik tidak terlaksana secara 
keseluruhan 
4.3 Pada pelaksanaan pembelajaran tematik di SD N 02 Kedungampel, 
guru belum maksimal dalam melaksanakan pembelajaran tematik. Hal 
ini karena keterbatasan pengetahuan guru mengenai pembelajaran 
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tematik itu sendiri, sehingga berdampak pada ketidakmunculan 
beberapa karakteristik pembelajaran tematik. 
4.4 Kesulitan yang dialmi guru kelas bawah dalam menerapkan 
pembelajaran tematik di SD N 02 Kedungampel adalah pada pemetaan 
SK, KD, dan indikator dengan tema, RPP, Silabus, Pengembangan 
jaringan tema, soal evaluasi, media, cara mengajar pemahaman siswa 
terhadap pembelajaran tematik,serta masih kesulitan dalam pembuatan 
media. 
4.5 Faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan pembelajaran tematik di 
SD N 02 Kedungampel  adalah sebagai berikut. (a) Guru kurang 
disiplin waktu dalam hal melengkapi tugas administrasi guru. (b) Guru 
belum begitu memahami tentang pengembangan pembelajaran tematik 
dalam RPP. (c) Guru kesulitan dalam mengintegrasikan tema ke dalam 
jadwal yang sudah ada. (d) Guru kesulitan mengelola proses 
pembelajaran siswa kelas rendah karena kurang pemahaman dalam 
perkembangan anak usia SD. (e) Guru tidak fokus terhadap materi yang 
diajarkan. (f) Guru belum bisa menilai siswa secara menyeluruh dalam 
mengevaluasi 3 ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Pada tahap 
evaluasi, belum menggunakan model penilaian tematik. Penilaian hasil 
belajar yang dilaksanakan oleh semua guru adalah bentuk tes tertulis 
yang masih dilaksanakan secara terpisah, sesuai dengan mata pelajaran, 
tidak digabungkan dengan mata pelajaran lain yang berada dalam satu 
tema. Pada penilaian proses yang dilaksanakan hanya penilaian sikap, 
dan hanya guru kelas III yang melaksanakannya. 
4.6 Upaya-upaya yang telah dilakukan oleh guru ataupun pihak sekolah 
dalam mengatasi hambatan pembelajaran tematik adalah sebagai 
berikut. (a) Guru telah berupaya mengkomunikasikan permasalahan 
proses pembelajaran pada pihak sekolah. (b) Guru berupaya 
mengkomunikasikan permasalahan proses pembelajaran pada guru-guru 
sejawat lainnya secara terbuka. (c) Guru berupaya mendampingi terus 
menerus siswa yang kurang memahami materi pelajaran. (d) Kepala 
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sekolah sudah berupaya meningkatkan kualitas guru dengan 
mengikutsertakan guru dalam pelatihan-pelatihan. (e) Guru belum 
mengkomunikasikan kesulitannya dengan pihak luar Guru masih 
mengatasi sendiri hambatan pembelajaran. (f) Guru pernah berupaya 
berkonsultasi dengan kelompok guru KKG. 
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